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understanding of digital marketing strategies, an increase in the
quality of shop displays, and an increase in consumer interest in
traditional kebaya products. This activity has a positive impact on
the professionalism and competitiveness of local MSMEs.

Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital dan
estetika bisnis pada Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) Kebaya’e Dewe yang bergerak di bidang pakaian
tradisional khususnya kebaya di Pasar Triwindu, Surakarta. Masalah utama yang dihadapi mitra adalah adanya
keterbatasan pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi serta kurang optimalnya pengemasan dan
visualisasi produk. Solusi yang ditawarkan meliputi pelatihan pemasaran digital melalui media sosial Instagram
dan Tik-Tok, pembuatan konten visual yang menarik, redesain kemasan produk, serta peremajaan toko fisik agar
lebih estetis dan sesuai dengan target pasar kekinian. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman mitra
terhadap strategi digital marketing, peningkatan kualitas tampilan toko, serta bertambahnya minat konsumen
terhadap produk tradisional kebaya. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap profesionalisme dan daya
saing UMKM lokal.

Kata Kunci: Estetika Bisnis, Pakaian Tradisional, Pemasaran Digital, Pengabdian Masyarakat, UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran sangat penting
dalam perekonomian Indonesia, baik dalam penciptaan lapangan kerja maupun adanya
peningkatan pendapatan domestik (Wati et al., 2024; Yolanda, 2024). Di era digital,
kemampuan adaptasi UMKM terhadap teknologi menjadi sanghat penting, khususnya
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dalam strategi pemasaran dan estetika visual sebuah usaha. Salah satu lokasi strategis yang
menjadi pusat aktivitas UMKM di bidang seni, budaya, serta kerajinan tradisional adalah
Pasar Triwindu yang berdiri sejak tahun 1939. Nama Triwindu sendiri berasal dari dua kata
dalam bahasa Jawa, yaitu tri yang berarti tiga dan windu yang berarti delapan tahun,
sehingga secara harfiah menyiratkan perayaan ulang tahun tahta Mangkunegaran VIl yang
ke-24. Pasar Triwindu dikenal sebagai pusat penjualan barang antik yang ada di Kota Solo
dan menjadi simbol kekayaan budaya serta sejarah lokal yang masih hidup hingga saat ini.
Salah satu pelaku UMKM yang menempati Pasar Triwindu adalah Kebaya’e Dewe, sebuah
usaha pakaian tradisional yang mengkhususkan diri pada penjualan kebaya. Produk-produk
Kebaya’e Dewe memadukan nilai tradisional dengan gaya modern, menjawab kebutuhan
masyarakat akan pakaian adat yang tetap relevan di era kontemporer.

Produk Kebaya’e Dewe tidak hanya memiliki nilai estetik tinggi, tetapi juga sarat
makna budaya yang mendalam. Namun, seperti banyak pelaku UMKM lainnya, mereka
menghadapi tantangan dalam pemasaran digital serta visualisasi usaha yang menarik di
tengah perubahan perilaku konsumen. Tantangan tersebut tidak terlepas dari keterbatasan
pengetahuan dan sumber daya dalam memanfaatkan platform digital untuk menjangkau
pasar yang lebih luas. Di tengah dominasi media sosial dan E-commerce sebagai alat
pemasaran utama, banyak pelaku UMKM seperti Kebaya’e Dewe masih bergantung pada
metode pemasaran secara konvensional. Padahal, dengan adanya dunia digital dapat
meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan konsumen, serta membuka
peluang ekspor baik secara domestik maupun secarra internasional. Selain itu, estetika
visual usaha juga menjadi faktor penting dalam menarik minat generasi muda yang
cenderung lebih responsif terhadap konten yang menarik secara visual. Desain toko fisik,
pengambilan foto produk, hingga tata visual di media sosial harus dirancang sedemikian
rupa agar memberikan kesan profesional dan autentik. Bagi Kebaya’e Dewe, hal ini
menjadi peluang sekaligus tantangan karena identitas budaya Jawa yang kental perlu tetap
dijaga meskipun beradaptasi dengan gaya visual yang modern.

Sebagai upaya mendukung transformasi digital dan peningkatan daya saing
Kebaya’e Dewe, kami dari kelompok Capstone Project dari Universitas Sahid Surakarta
turut berperan dalam membantu pengembangan usaha tersebut. Program ini dirancang
untuk memberikan solusi praktis terhadap tantangan pemasaran dan visualisasi usaha yang
dihadapi oleh pelaku UMKM tradisional seperti Kebaya’e Dewe. Salah satu program utama
yang dilakukan adalah pembuatan sekaligus pengelolaan akun Instagram dan TikTok

sebagai sarana promosi digital yang efektif dan menjangkau generasi muda. Konten yang
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diproduksi tidak hanya menonjolkan keindahan produk kebaya, tetapi juga nilai budaya
Jawa yang terkandung di dalamnya, sehingga mampu menarik minat pasar yang lebih luas.
Selain itu, kelompok kami juga merancang ulang desain dan bahan packaging produk agar
terlihat lebih modern, menarik, dan menggunakan bahan ramah lingkungan, tanpa
menghilangkan nuansa tradisional yang menjadi ciri khas Kebaya’e Dewe. Proker lain yang
tidak kalah penting adalah peremajaan toko, meliputi merubah pencahayaan toko, menganti
motif lantai, serta memperbaiki fitingroom agar lebih menarik dan nyaman bagi
pengunjung. Melalui kolaborasi ini, Kebaya’e Dewe diharapkan dapat lebih mudah dikenal
masyarakat luas, baik secara offline maupun online, serta tetap menjaga keberlanjutan

usaha di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif.

2. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan solusi yang telah disepakati untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh mitra, yaitu Kebaya’e Dewe di Pasar Triwindu Surakarta, maka diperlukan
suatu metode serta langkah-langkah kegiatan yang terencana dengan baik. Agar
pelaksanaan program dapat berjalan secara sistematis dan selaras dengan tujuan
pengabdian, yaitu optimalisasi pemasaran digital dan peningkatan estetika bisnis UMKM,
kami membuat tabel rencana kegiatan yang memuat permasalahan utama, solusi yang
ditawarkan, tahapan-tahapan pelaksanaan, serta output capaian yang ingin dicapai. Tabel 1
di bawah ini menjelaskan secara rinci masalah, solusi, rencana kegiatan, dan tahapan-
tahapan yang akan dilakukan:

Tabel 1. Metode pelaksanaan menyelesaikan permasalahan Mitra

No Masalah Solusi Metode
1 Mitra  kurang  optimal  dalam | Pengelolaan media a. Melakukan analisis  kondisi
memanfaatkan media sosial sebagai | sosial Instagram dan media sosial mitra
alat promosi digital. TikTok b. Membuat akun Instagram dan Tik
Tok baru

c. Optimasi akun Instagram (bio,
sorotan, jadwal)
d. Produksi konten dan upload

secara terjadwal.

2. Desain dan bahan kemasan produk | Redesain desaindan | a. Mengumpulkan identitas brand
kurang menarik dan  belum | bahan kemasan b. Membuat alternatif  desain
mencerminkan nilai budaya Jawa | produk. kemasan
secara modern. ¢.  Membuat mock-up kemasan

d. Menyediakan rekomendasi bahan
kemasan yang ramah lingkungan

dan estetik.
3. Visual toko fisik perlu peremajaan | Peremajaan tata a. Observasi langsung kondisi toko
agar lebih estetis dan representatif | visual dan interior fisik

terhadap citra bisnis modern yang | toko.
tetap bernuansa tradisional.
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No Masalah Solusi Metode

b. Merekomendasikan perubahan
pencahayaan, motif lantai, dan
area fitting room

c. Bekerja sama dengan mitra
dalam penerapan perubahan
sederhana

d. Dokumentasi sebelum dan
sesudah peremajaan.

Lokasi Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif, dimana tim pelaksana bekerja langsung bersama mitra dalam
proses identifikasi masalah, perencanaan solusi, hingga implementasi program. Mitra utama
dalam kegiatan ini adalah UMKM Kebaya’e Dewe, sebuah usaha yang bergerak di bidang
penjualan kebaya tradisional yang berlokasi di Pasar Triwindu, JI.Diponegoro No.4, Keprabon,
Banjarsari, Kota Surakarta,Jawa Tengah.

Peserta

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim Capstone Project
dari kelompok V (lima) Program Studi Administrasi Bisnis, Universitas Sahid Surakarta. Tim
pelaksana langsung bersama mitra dalam proses identifikasi masalah, penyusunan program,

hingga implementasi kegiatan secara langsung dilokasi usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Media Sosial Instagram dan TikTok

Sebelumnya, Kebaya’e Dewe sudah memiliki akun media sosial namun belum
dikelola secara optimal. Konten yang diunggah cenderung tidak konsisten, kurang menarik,
dan tidak memanfaatkan fitur promosi yang tersedia di platform tersebut. Untuk mengatasi
hal ini, tim Capstone Project melakukan pembuatan dan pengelolaan ulang akun Instagram
(@kebayaedewe) dan TikTok (@kebayae.dewe), dengan pendekatan strategis untuk

meningkatkan visibilitas dan interaksi.
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Gambar 1. akun Instagram dan Tik-Tok Kebaya’e Dewe

Pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran digital terbukti efektif
meningkatkan visibilitas dan jangkauan pasar UMKM. Dengan pendekatan konten yang
edukatif dan estetik, Kebaya’e Dewe berhasil menjangkau target pasar milenial dan Gen Z
yang sebelumnya sulit dijangkau melalui metode pemasaran secara konvensional. Konten
TikTok yang bermuatan budaya lokal ternyata memiliki daya tarik tersendiri, karena sesuai
dengan tren saat ini di mana generasi muda mulai tertarik pada aspek identitas budaya dan
lokalitas.

Selain itu, foto katalog yang dihasilkan memberikan nilai tambah bagi bisnis, baik
untuk keperluan promosi di media sosial maupun untuk calon pembeli yang ingin melihat
detail produk sebelum memesan. Hal ini membuktikan bahwa investasi pada konten visual
dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif, bahkan untuk UMKM tradisional seperti

Kebaya’e Dewe.

Redesain Logo dan Bahan Kemasan Produk.

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh UMKM Kebaya’e Dewe adalah kurang
menariknya desain serta bahan kemasan produk yang digunakan. Kemasan yang ada belum
mampu mencerminkan nilai budaya Jawa secara modern, sehingga perlu dilakukan

redesain agar lebih estetis, representatif, dan sesuai dengan identitas brand.



Optimalisasi Pemasaran Digital dan Estetika Bisnis UMKM: Studi Kasus Pengembangan Kebaya'e Dewe
di Pasar Triwindu Surakarta

0O
KEBAYAE DEWE
Kemasan Logo Baru Desain Mock-Up Produksi
Sebelumunya Kemasan Baru Kemasan Baru

Gambar 2. Proses Redesain Logo dan Kemasan Baru

Dalam proses redesain logo dan bahan kemasan produk Kebaya’e Dewe, tim
Capstone Project terlebih dahulu melakukan pengumpulan identitas brand memahami
filosofi, visi, serta nilai-nilai budaya yang ingin ditonjolkan. Setelah mendapatkan
informasi tersebut, tim kemudian merancang beberapa alternatif desain kemasan yang
menggabungkan unsur tradisional seperti motif, warna khas Jawa, serta simbol-simbol
budaya dengan gaya visual modern agar lebih menarik dan relevan dengan target pasar saat
ini.

Selanjutnya, sebagai langkah awal presentasi ide kepada mitra, tim membuat mock-
up atau dari desain kemasan yang telah dirancang guna membantu mitra membayangkan
tampilan akhir kemasan sebelum diproduksi. Setelah desain disetujui, tim melanjutkan ke
tahap produksi dengan memilih bahan kemasan yang ramah lingkungan namun tetap
berkualitas dan estetik, bekerja sama dengan vendor percetakan berpengalaman untuk

memastikan hasil cetak sesuai dengan mock-up dan standar kualitas yang diharapkan.

Peremajaan Tata Visual dan Interior Toko

Dalam upaya meningkatkan daya tarik dan profesionalisme UMKM Kebaya’e
Dewe di Pasar Triwindu Surakarta, tim Capstone Project melakukan peremajaan tata
visual dan interior toko sebagai bagian dari pengembangan bisnis yang lebih estetis dan
representatif. Langkah pertama yang dilakukan adalah observasi langsung ke lokasi usaha
untuk mengamati kondisi fisik toko, termasuk sistem pencahayaan, tata letak produk, serta
kenyamanan area fitting room. Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim memberikan
rekomendasi berupa penggantian sistem pencahayaan agar lebih terang dan pencahayaan

yang menarik calon konsumen, pergantian motif lantai dengan desain yang modern namun
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tetap bernuansa lokal, serta renovasi area fitting room agar lebih nyaman dan estetik
dengan perpaduan nuansa modern.

Sebagai bentuk evaluasi, dilakukan dokumentasi foto sebelum dan sesudah proses
peremajaan. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa tampilan toko menjadi lebih menarik
dan nyaman bagi pengunjung, display produk lebih selaras dengan identitas brand, serta
area fitting room yang direnovasi memberikan pengalaman berbelanja yang lebih baik bagi
konsumen. Secara keseluruhan, peremajaan tata visual dan interior toko ini turut
membantu meningkatkan citra profesional dan daya saing Kebaya’e Dewe di tengah

persaingan pasar yang semakin ketat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim Capstone Project dari Program
Studi Administrasi Bisnis, Universitas Sahid Surakarta, terhadap UMKM Kebaya’e Dewe
di Pasar Triwindu Surakarta telah memberikan kontribusi signifikan dalam optimalisasi
pemasaran digital dan peningkatan estetika bisnis. Dengan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, berbagai solusi telah berhasil diterapkan, termasuk pengelolaan ulang akun
media sosial Instagram dan TikTok, pembuatan konten visual yang menarik dan bernuansa
budaya Jawa, redesain logo dan kemasan produk dengan tetap menjaga identitas tradisional
namun tampil lebih modern, serta peremajaan tata visual dan interior toko agar lebih estetis
dan representatif.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman mitra terhadap strategi
pemasaran digital, peningkatan kualitas display produk dan tampilan toko fisik, serta
peningkatan minat konsumen terutama dari kalangan milenial dan Gen Z. Upaya ini
membuktikan bahwa transformasi digital dan penyempurnaan aspek visual dapat
meningkatkan daya saing UMKM tradisional tanpa harus menghilangkan nilai-nilai budaya
yang menjadi ciri khasnya. Melalui program ini, Kebaya’e Dewe semakin siap untuk
bersaing di pasar yang dinamis baik secara offline maupun online, sekaligus turut
melestarikan warisan budaya lokal melalui inovasi bisnis yang relevan dengan

perkembangan zaman.
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